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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kesehatan fisik ialah salah satu hal krusial yang harus dijaga sehari-hari. akan 

tetapi faktanya, hanya 27,6 % warga Indonesia yang rajin untuk berolahraga. 

sebab artinya karena padatnya pekerjaan sebagai akibatnya tidak ada saat yang 

bisa disisihkan buat berolahraga, ada pula yg memang sebab malas untuk keluar 

rumah demi berolahraga. Maka dari itu diperlukan penyadaran diri semenjak dini 

demi kesehatan diri masing-masing. ada banyak sekali macam cara buat 

berolahraga. salah satu model berolahraga ialah menggunakan bersepeda. 

Bersepeda sendiri sebenarnya dapat dilakukan dimana saja. terdapat orang yg suka 

berolahraga sepeda di luar ruangan, terdapat juga yg suka bersepeda pada dalam 

ruangan (misalnya menggunakan sepeda statis). 

Kelebihan dari bersepeda pada dalam ruangan ialah Anda dapat 

melakukannya kapan saja tanpa mengenal cuaca apapun. Bersepeda pada dalam 

ruangan pula mempunyai kelebihan yakni kita dapat sembari melakukan hal yg 

lain, contohnya ialah bersepeda sembari menonton televisi. 

1.2. Rumusan masalah 

sesuai latar belakang diatas, permasalahan bisa dirumuskan menjadi 

berikut: 

1. Apakah sepeda latihan dapat menjadi alat olahraga yang simpel dan 

menghemat waktu bagi pengguna? 
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2. Dapatkah pemberat beban roda diakomondasikan menjadi 3 tingkatan 

kesulitan dalam mengayuh? 

 
1.3 Batasan masalah 

Dalam penulisan proyek akhir ini penyusun memberikan batasan masalah 

pada: 

1. Proses perakitan komponen-komponen utama meliputi : 

 Pemasangan krangka sepeda . 

 Pemasangan pemberat beban. 

 Penyesuaian pemberat menjadi 3 (tiga) tahapan. 

2. Kalkulasi biaya. 

 
1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Perancangan Sepeda Latihan Indor, sengaja didesain sebagai 

alat olahraga alternatif bagi pengguna yang tidak memiki banyak waktu luang 

untuk berolahraga keluar ruangan.  

 
1.5 Manfaat Penelitian  

Berikut Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Mendapat kemudahan dalam berolahraga jika waktu anda terbentur 

dengan jadwal yang sangat padat atau ingin mempermudah dalam 

berolahraga maka bersepeda di dalam ruangan bisa menjadi solusi. 

2. Dengan di akomondasikanya pemberat pada beban roda sepeda, pengguna 

dapat merasakan sensasi bersepeda di jalan yang datar maupun menanjak 

tanpa harus bersepeda diluar ruangan.   
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